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Abstrak: 

Pembelajaran secara daring menjadi pilihan di masa pandemi COVID-19 sehingga guru tidak dapat 
melihat langsung aktivitas peserta didiknya. Oleh karena itu diperlukan bahan ajar yang menarik 
dan memfasilitasi peserta didik belajar mandiri.  Berdasarkan hal tersebut maka dikembangkan 
LKPD elektronik materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku berbasis 
etnomatematika pada bangunan cagar budaya Kota Banjarmasin. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
menghasilkan LKPD tersebut yang valid. Penelitian ini menggunakan metode research and 
development (R&D) dengan model 4D, namun dilakukan hanya sampai tiga tahap yaitu define, 
design, dan develop. Hasil validasi materi berdasarkan aspek: format, isi, bahasa, dan kebudayaan 
dinyatakan valid. Adapun berdasarkan validasi media yang dilihat dari aspek: desain dan 
kemudahan pengoperasian juga dikategorikan valid, Jadi diperoleh LKPD elektronik berbasis 
etnomatematika pada bangunan cagar budaya Kota Banjarmasin yang valid. LKPD elektronik masih 
perlu diujicobakan ke peserta didik sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: LKPD elektronik, perbandingan trigonometri, etnomatematika, bangunan cagar 
budaya. 

Abstract: 

Online learning was an option during the COVID-19 pandemic, so teachers cannot directly see the 
activities of their students. Therefore, exciting teaching materials were needed and facilitate 
independent learning for students. Based on this, an electronic LKPD for trigonometric 
comparisons in ethnomathematical-based right triangles was developed in the cultural heritage 
buildings of Banjarmasin City. The purpose of this research was to produce valid LKPD. This study 
uses the research and development (R&D) method with a 4D model but was carried out only up to 
three stages: define, design, and develop. The results of material validation based on aspects: 
format, content, language, and culture were declared valid. Meanwhile, based on media validation, 
which was seen from the elements: design and ease of operation are also categorized as accurate, 
so an ethnomathematics-based electronic LKPD was obtained in a valid Banjarmasin City cultural 
heritage building. Electronic LKPD still needs to be tested on students to be used in the learning 
process. 

Keyword: Electronic student worksheets, trigonometric comparisons, ethnomathematics, cultural 
heritage buildings. 

1. PENDAHULUAN  
Budaya yang berkembang di suatu daerah merupakan ciri dari daerah tersebut, 

contohnya  bahasa, pakaian adat, segala macam kegiatan bermasyarat dan bangunan 
tradisional. Bangunan yang merupakan warisan budaya seperti  rumah adat ataupun rumah 
ibadah yang sudah berusia tua, Pemerintah berusaha melindungi bangunan tersebut untuk 
mencegah kepunahan, dengan mengeluarkan UU RI No 11 Tahun 2010 mengenai 
pelestarian cagar budaya. Selain penyebarluasan cagar budaya ke generagi muda juga perlu 
diperhatikan (Marjito & Juniardi, 2021) salah satunya  melalui pembelajaran di sekolah.  
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Pembelajaran di sekolah yang membahas secara langsung budaya adalah pembelajaran 
sejarah, seni budaya, bahasa, ilmu pengetahuan sosial (Fahriansyah, 2021; Kartina et al., 
2021; Marjito & Juniardi, 2021; Utari et al., 2021). Ada juga pembelajaran di sekolah yang 
menghubungkan budaya dengan materi yang akan didiskusikan, salah satunya mata 
pelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang dihubungkan dengan budaya dikenal 
dengan istilah pendekatan etnomatematika.  

Pendekatan etnomatematika diharapkan menjadikan materi matematika menjadi 
membumi tidak abstrak sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Pemanfaatan 
etnomatematika dalam pembelajaran di sekolah menjadikan peserta didik meningkat 
kemampuan matematisnya tetapi mengenal dan mencintai budaya sendiri (Soebagyo et al., 
2021).  

Masalahnya, sejak terjadinya wabah COVID-19 maka pembelajaran di sekolah 
diarahkan secara daring. Hal tersebut ternyata berdampak kepada peserta didik yang 
kesulitan memahami materi, tidak ada motivasi untuk belajar (Asridayanti & Sari, 2021). 
Mengatasi hal tersebut maka guru perlu mencari cara mengatasi hal tersebut dimana peserta 
didik belajar secara mandiri dan termotivasi untuk belajar. Bahan ajar yang menunjang 
pembelajaran daring dan peserta didik dapat belajar mandiri adalah LKPD yang 
memanfaatkan teknologi. 

Perkembangan teknologi yang semakin cepat sekarang ini mempengaruhi berbagai 
bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan (Salsabila & Agustian, 2021). Pemanfaatan 
teknologi dalam LKPD dapat dijalankan dengan menggunakan komputer, handphone,  
smartphone serta dapat memuat video dan konten animasi lainnya (Hendriani & Gusteti, 
2021). 

Salah satu website yang cocok untuk membuat LKPD elektronik adalah Liveworksheet. 
(Khikmiyah, 2021) mengungkapkan bahwa LKPD yang menggunakan Liveworksheet  
memungkinkan peserta didik dapat mengerjakan LKPD secara  daring dan mengirimkan 
langsung kepada gurunya. Liveworksheet sangat mudah baik dari segi mengaksesnya 
maupun memanfaatkannya. Bahan ajar dari Liveworksheet dapat digunakan kapanpun atau 
dengan kata lain tidak ada masa berlakunya. Liveworksheet juga menyediakan tutorial 
penggunaannya sehingga cocok bagi pemula yang membuat bahan ajar dengan 
Liveworksheet. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pemanfaatan Liveworksheet  
dapat meningkatkan motivasi belajar, kemampuan pemahaman konsep, abstraksi peserta 
didik (Fitriani et al., 2021; Indriani, S., Nuryadi, N., & Marhaeni, 2021; Sele, 2022; 
Suharsono & Handayani, 2022).  

LKPD Liveworksheet dirancang untuk materi perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku. Materi tersebut dapat menunjang pemahaman dari peserta didik dalam 
mempelajari materi-materi trigonometri selanjutnya. Materi-materi tersebut yaitu nilai 
perbandingan trigonometri untuk sudut istimewa (0o, 30o, 45o, 60o, dan 90o), relasi sudut, 
identitas trigonometri, dan aturan sinus dan cosinus. Materi-materi tersebut juga 
menerapkan konsep materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Materi 
tersebut berdasarkan informasi guru SMAN di Banjarmasin pada tanggal 24 September 
2021 bahwa masih  ditemukan peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan ketika segitiga 
siku-sikunya diputar atau dengan kata lain bentuk segitiga siku-siku pada soal posisinya 
agak berbeda dengan contoh soal. Materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku bermanfaat dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan bangunan rumah. 

Bangunan rumah yang menjadi cagar budaya di daerah Banjarmasin yang akan menjadi 
objek penelitian adalah Masjid Sultan Suriansyah merupakan rumah ibadah umat Islam, 
Museum Perjuangan Rakyat Kalsel “WASAKA” merupakan representasi rumah adat 
Bubungan Tinggi dan Kelenteng Tri Dharma Suci Nurani (The Sen Kiong) merupakan 
rumah ibadah umat Budha. Pemanfaatan etnomatematika bangunan cagar budaya pada 
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materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku membuat peserta didik tertarik 
mengetahuinya saat ditanya.  

Berdasarkan ketertarikan peserta didik dan mengatasi masalah di atas maka perlu 
dikembangkan LKPD elektronik berbasis etnomatematika materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku. LKPD elektronik yang dikembangkan diharapkan 
memberikan motivasi belajar pada masa pembelajaran daring dan mengenal bangunan 
cagar budaya di daerahnya. 

2. METODE PENELITIAN  

Model yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah 4D (Four D). Model 
4D terbagi menjadi empat tahap pengembangan antara lain define, design, develop, dan 
disseminate (Thiagarajan et al., 1974). Namun, pada penelitian ini hanya dilakukan sampai 
pada tahap develop yaitu penilaian LKPD elektronik oleh validator ahli materi dan media 
tetapi belum diujicobakan dan tidak dilakukan penyebaran karena keterbatasan waktu dan 
keadaan.  

Tahap define memuat kegiatan analisis di mana dengan kegiatan analisis tersebut kita 
dapat menentukan tujuan dan batasan pada bahan ajar yang akan dibuat, salah satunya 
LKPD.  Tahap define terdiri dari empat langkah, antara lain analisis awal-akhir, analisis 
teori, analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran.  Tahap design 
dilakukan setelah tujuan pembelajaran untuk LKPD elektronik yang akan dikembangkan 
dalam penelitian ini telah disusun. Tahap design terdiri dari pemilihan media, pemilihan 
format, dan penyusunan rancangan awal. Tahap develop dilakukan untuk menyempurnakan 
rancangan awal LKPD elektronik yang telah disusun. Tahap develop terdiri dari revisi dari 
rancangan awal, yaitu rancangan awal LKPD elektronik yang telah disusun atau dengan 
kata lain disebut LKPD elektronik draft I, selanjutnya dilakukan diskusi antar TIM peneliti 
sehingga terjadi revisi menjadi LKPD elektronik draft II. Selanjutnya uji penilaian 
validator serta revisi berdasarkan saran-saran validator agar menghasilkan produk LKPD 
elektronik yang valid. 

Data yang didapatkan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa 
skor pada lembar validasi yang diisi oleh validator. Sedangkan data kualitatif berupa kritik 
dan saran dari validator pada lembar validasi terhadap LKPD elektronik yang 
dikembangkan. 

Instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian pengembangan ini 
yaitu lembar validasi. Lembar validasi yang digunakan ada dua lembar validasi, yaitu 
lembar validasi materi dan lembar validasi. Lembar validasi materi memuat empat aspek, 
yaitu: (a) format; (b) kelayakan isi; (c) kelayakan bahasa menurut BSNP; dan (d) 
kebudayaan. Lembar validasi media memuat dua aspek, yaitu desain dan kemudahan 
pengoperasian. 

Lembar validasi ini menggunakan skala likert lima di mana angka 5 adalah nilai 
tertinggi dan angka 1 adalah nilai terendah. Menurut Hobri  (2010), dalam menentukan 
nilai rata-rata total aspek kevalidan yaitu dengan cara mengikuti langkah-langkah sebagai 
berikut. 
(1) Melakukan rekapitulasi data evaluasi kevalidan LKPD pada tabel yang meliputi nilai 

𝑉, indikator (𝐼), dan aspek (𝐴) untuk setiap validator. 
(2) Mencari rata-rata nilai hasil validasi dari seluruh validator pada setiap indikator 

dengan rumus: 𝐼 =
∑ ೕ


ೕసభ


, di mana 𝑛 adalah jumlah validator dan 𝑉 adalah data nilai 

validator ke-𝑗 terhadap indikator ke-𝑖. 
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(3) Mencari rata-rata nilai pada setiap aspek dengan rumus 𝐴 =
∑ ூೕ


ೕసభ


, di mana 𝑚 adalah 

jumlah indikator pada aspek ke-𝑖, 𝐼 adalah rata-rata nilai untuk aspek ke-𝑖 dan 
indikator ke-𝑗, dan𝐴  adalah rata-rata nilai untuk aspek ke-𝑖. 

(4) Mencari nilai 𝑉 atau nilai rata-rata total dari rata-rata nilai pada seluruh aspek dengan 

rumus 𝑉 =
∑ 


సభ


, di mana 𝑛 adalah jumlah aspek, 𝐴  adalah rata-rata nilai untuk 

aspek ke-𝑖, dan 𝑉 adalah nilai rata-rata total untuk semua aspek. 
Setelah itu, nilai 𝑉 dicocokkan pada Tabel 1 untuk menentukan kriteria kevalidan dari 
LKPD elektronik yang dikembangkan pada penelitian ini. 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan 
Kriteria Kevalidan 

Interval Nilai dari 𝑽𝒂 Penilaian 

1 ≤ 𝑉 < 2 Tidak Valid 

2 ≤ 𝑉 < 3 Kurang Valid 

3 ≤ 𝑉 < 4 Cukup Valid 

4 ≤ 𝑉 < 5 Valid 

𝑉 = 5 Sangat Valid 
Sumber: (Hobri, 2010) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan LKPD elektronik materi 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku berbasis etnomatematika pada bangunan 
cagar budaya Kota Banjarmasin. Penelitian ini dilakukan hanya tiga tahap yaitu define, 
design, dan develop. 

DEFINE 

Terdapat lima langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu sebagai berikut. 
Analisis Awal-Akhir 

Pada langkah ini dilakukan identifikasi hal-hal yang melatarbelakangi pengembangan 
LKPD elektronik ini. Hal-hal tersebut yaitu permasalahan pada pembelajaran matematika 
pada saat ini. Pembelajaran dilakukan menggunakan sistem daring untuk meminimalisir 
risiko penyebaran COVID-19. Selain itu, perkembangan teknologi yang semakin cepat 
sekarang ini mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. 

Informasi guru digali melalui wawancara. Berikut cuplikan wawancara yang 
dilakukan. 

 
P: Apakah Bapak pernah mengaitkan soal-soal dengan kehidupan di sekitar, contohnya 

menentukan tinggi bangunan Masjid Sultan Suriansyah? 
G: Untuk daring ini belum pernah. 
P: Kira-kira jika diterapkan soal yang menerapkan kasus di kehidupan sekitar bagaimana 

tanggapan dari bapak? 
G: Sangat bagus, karena ada kemungkinan menarik minat atau rasa ingin tahu siswa 

dalam belajar matematika. 
P: Apakah bapak pernah menggunakan web Liveworksheet untuk membuat LKPD 

interaktif untuk siswa? 
G: Belum pernah, dan tidak tau apa itu beserta cara menggunakannya. 
P: Apakah terdapat kesulitan pada siswa yang bapak ajar saat mempelajari perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku? 
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G: Iya ada, mereka sulit melihat sudut pandang perbandingannya dari segitiga kalo 
segitiganya diputar. 

  
Selanjutnya, juga menggali informasi kepada peserta didik, yang berikut cuplikan 

wawancaranya. 
 

P: Pas belajaran perbandingan trigonometri tu kiapa sistem belajarnya dari gurunya tuh? 
S: Biasanya setiap pertemuan Bapak Adya memberikan video sidin menjelaskan Kak 

(namun apabila Bapak Adya sedang sibuk sidin memberikan link penjelasan dari 
YouTube), kemudian setiap pertemuan sidin juga memberikan tugas (biasanya soalnya 
hanya sedikit Kak 1-6 soal saja) kemudian untuk tenggatnya kurang lebih selama 5 hari 
Kak. Untuk aplikasi yang Bapak Adya gunakan adalah Google Classroom Kak. 

P: Kalau soal yang berkaitan dengan yang di sekitar kita misal menghitung tinggi tiang 
Masjid Sabilal Muhtadin atau sebagainya ada lah kira-kira diberi soal itu? 

S : Tidak ada Kak. 
P: Kira-kira mun ada soal keni tertarik lah pian? 
S: Inggih Kak tertarik. 
   

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada salah satu guru matematika 
kelas X di salah satu SMA Negeri di Banjarmasin, saat pembelajaran perbandingan 
trigonometri peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan suatu soal ketika segitiga 
siku-sikunya diputar atau dengan kata lain bentuk segitiga siku-siku pada soal posisinya 
agak berbeda dengan contoh soal. Selain itu, selama wabah COVID-19 beliau belum 
pernah mengaitkan materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dengan 
kehidupan di sekitar terutama terkait bangunan cagar budaya selama pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada peserta didik dari salah satu 
SMA negeri di Banjarmasin, mereka cukup tertarik jika soal matematika yang diberikan 
mengaitkan dengan kehidupan di sekitar. 

 
Analisis Teori 

Langkah ini sebagai pengganti dari analisis peserta didik. Analisis teori bertujuan 
untuk menyelidiki teori-teori yang dianggap mendukung pengembangan LKPD elektronik 
yaitu analisis Liveworksheet, analisis cagar budaya di Banjarmasin (Kusumawardani et al., 
2018; Rusydi, 2016; Salsabila & Agustian, 2021). 

Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan tersebut, peneliti memiliki landasan 
untuk mengembangkan suatu LKPD berbentuk elektronik yang berisi materi yang 
melibatkan suatu budaya sekitar yaitu bangunan cagar budaya di Kota Banjarmasin. 

 
Analisis Tugas 

Langkah ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi-kompetensi dasar yang akan 
dicapai dalam LKPD elektronik yang akan dikembangkan dan menentukan indikator-
indikator yang ditargetkan agar kompetensi-kompetensi dasar dapat tercapai. Kompetensi-
kompetensi yang akan dicapai dan indikator-indikator yang ditargetkan ditampilkan pada 
Tabel 2 di bawah ini. 

 
Tabel 2. Kompetensi Dasar dan Indikator pada LKPD Elektronik 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menjelaskan rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, 

3.7.1 Menyimpulkan konsep rasio 
trigonometri (sinus, cosinus, 
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secan, dan cotangen) pada segitiga 
siku-siku 

dan tangen) pada segitiga siku-
siku. 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan rasio 
trigonometri (sinus, cosinus, 
tangen, cosecan, secan, dan 
cotangen) pada segitiga siku-siku 

4.7.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual berkaitan dengan 
luas bangun datar yang 
menerapkan rasio trigonometri 
pada segitiga siku-siku. 

 
Analisis Konsep 

Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep yang akan digunakan 
dalam LKPD elektronik yang akan dikembangkan dan mengatur konsep-konsep tersebut 
secara sistematis. Konsep yang disajikan pada LKPD elektronik ini yaitu menjelaskan 
konsep perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, dan tangen) pada segitiga siku-siku serta 
penerapan konsep perbandingan trigonometri pada masalah kontekstual contohnya pada 
bangunan cagar budaya Kota Banjarmasin. 

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Langkah ini bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang mengacu pada 

analisis tugas dan analisis konsep yang telah dilakukan.  
(1) Diberikan dua bentuk segitiga siku-siku yang memiliki salah satu sudut yang 

kongruen, peserta didik dapat menyimpulkan konsep rasio trigonometri (sinus, 
cosinus, dan tangen) pada segitiga siku-siku tersebut dengan tepat. 

(2) Diberikan masalah pada bangunan cagar budaya Kota Banjarmasin yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri pada segitiga siku-siku, peserta didik dapat memecahkan 
masalah tersebut dengan tepat. 

DESIGN 

.  
Gambar 1. Langkah-Langkah dalam Tahap Design 

Langkah-langkah dalam tahap ini adalah sebagai berikut. 

Pemilihan Media 
Langkah ini bertujuan untuk memilih media yang cocok digunakan dalam penyajian 

konten pembelajaran yang terdapat dalam LKPD elektronik yang akan dikembangkan. 
Pada pengembangan LKPD elektronik ini, media yang digunakan adalah website 
Liveworksheet yang dapat diakses melalui komputer, laptop, dan smartphone. 
Liveworksheet dapat digunakan untuk mengonversikan bahan ajar yang asalnya berbentuk 
tradisional/cetak menjadi berbentuk elektronik yang dilengkapi beberapa fitur yang dapat 
digunakan sesuai kebutuhan. Agar dapat menggunakan situs Liveworksheet, pendidik harus 
mendaftar diri pada www.liveworksheets.com untuk mendapatkan akun. 
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Pemilihan Format 
Langkah ini bertujuan untuk menetapkan format LKPD elektronik yang akan 

dikembangkan. LKPD yang akan dikembangkan terdiri dari (1) sampul depan (cover), (2) 
petunjuk penggunaan LKPD, (3) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, 
(4) tujuan pembelajaran, (5) aktivitas 1, (6) aktivitas 2, dan (7) aktivitas 3. 

Rancangan Awal 
Langkah ini sebagai penyajian materi melalui media yang cocok dan dengan langkah-

langkah yang terurut. Dengan kata lain, langkah ini merupakan penyusunan rancangan awal 
(prototype) LKPD elektronik yang dikembangkan pada penelitian ini. Rancangan awal 
disusun menggunakan aplikasi Microsoft Word dan terdiri dari tiga file Microsoft Word 
berdasarkan kegiatan pada LKPD karena pada Liveworksheet dalam satu file LKPD hanya 
diizinkan diunggah maksimal 5 MB dan 9 halaman dalam format pdf. Adapun sampul 
depan (cover) rancangan awal LKPD elektronik sebagai berikut. Pada LKPD  ini disajikan 
tiga bangunan cagar budaya Kota Banjarmasin. Menurut hasil verifikasi dan validasi titik 
sebaran cagar budaya di Kota Banjarmasin oleh Kemendikbud (2016), bangunan cagar 
budaya yang berada di Kota Banjarmasin antara lain Masjid Sultan Suriansyah, Museum 
Perjuangan Rakyat Kalsel “WASAKA”, dan Kelenteng Tri Dharma Suci Nurani (The Sen 
Kiong). Ketiga bangunan tersebut dapat dilihat pada Gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2. Masjid Sultan Suriansyah 

 

 
Gambar 3. Museum Wasaka 
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Gambar 4. Kelenteng Tri Dharma Suci Nurani 

 
DEVELOP 

Langkah awal dalam tahap develop adalah revisi rancangan awal atau draft I 
berdasarkan saran dari pembimbing. Berikut salah satu hasil revisi draft I pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Hasil Revisi Konten LKPD Bagian Mengasosiasi 

 
Selanjutnya LKPD elektronik hasil revisi atau draft II akan divalidasi oleh tiga 

validator menggunakan lembar validasi untuk mendapatkan hasil dari uji validitas dengan 
beberapa revisi. Berikut salah satu hasil revisi berdasarkan saran dari validator. 
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Gambar 6. Revisi Penambahan Penilaian Otomatis LKPD 

 
Hasil uji validitas diperoleh dari lembar validasi LKPD elektronik yang diisi oleh 

seorang dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP ULM, seorang guru 
matematika senior di  SMAN 5  dan MAN 1 Banjarmasin. Hasil analisis lembar validasi 
materi dari ketiga validator dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Lembar Validasi Materi 

No. Aspek 𝐴  𝑉 
1 Format 4,28 4,36 
2 Kelayakan Isi 4,33 
3 Kelayakan Bahasa 4,15 
4 Kebudayaan 4,67 

 
Berdasarkan hasil analisis lembar validasi materi yang tercantum pada Tabel 3, pada 

aspek format dapat dikatakan bahwa LKPD sudah sempurna dalam hal kesesuaian materi 
dengan KD, kejelasan penomoran, dan keseimbangan tata letak gambar dan kalimat. Pada 
aspek kelayakan isi dapat dikatakan bahwa LKPD sudah sempurna dalam hal kesesuaian 
tujuan pembelajaran dengan materi di LKPD, kejelasan petunjuk pengerjaan, serta 
mendorong peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Pada aspek 
kelayakan bahasa dapat dikatakan bahwa LKPD sudah sempurna dalam hal kemudahan 
dalam memahami informasi dalam LKPD, keefektifan kalimat, dan kesesuaian dengan 
intelektual peserta didik. Pada aspek kebudayaan dapat dikatakan bahwa LKPD sudah 
sempurna dalam hal keterkaitan materi dengan kebudayaan yang digunakan. Skor rata-rata 
seluruh aspek (𝑉) LKPD elektronik adalah 4,36 dengan kategori valid.  Hasil analisis 
lembar validasi media dari ketiga validator dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Analisis Lembar Validasi Media 
No. Aspek 𝐴  𝑉 
1 Desain 4,30 4,26 
2 Kemudahan Pengoperasian 4,22 
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Berdasarkan hasil analisis lembar validasi media pada Tabel 4, pada aspek desain 
dapat dikatakan bahwa LKPD sudah sempurna dalam hal keteraturan sistematika 
penulisan, keserasian penggunaan warna, dan keinteraktifan LKPD. Pada aspek 
kemudahan pengoperasian dapat dikatakan bahwa LKPD sudah sempurna dalam hal 
kemudahan mengaksesnya dan kemudahan menjawan pertanyaan yang terdapat dalam 
LKPD. Skor rata-rata seluruh aspek (𝑉) LKPD elektronik adalah 4,26 dengan kategori 
valid. Oleh karena itu, LKPD elektronik draft II dinyatakan valid. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu 
penelitian (Sholehah, 2021) yang menghasilkan produk berupa LKPD elektronik berbasis 
kontekstual menggunakan Liveworksheet pada materi aritmetika sosial. Pada penelitian 
tersebut, hasil validasi dari ahli materi memperoleh nilai sebesar 89,33% dengan kategori 
valid, hasil validasi dari ahli media memperoleh nilai sebesar 92,5% dengan kategori valid. 
LKPD yang dihasilkan menambah khasanah penelitian berbasis etnnomatematika pada 
budaya di tanah air (Fairuz et al., 2020; Fitria, 2021; Fitriani et al., 2021; Riyanto et al., 
2020)  

LKPD elektronik materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku berbasis 
etnomatematika bangunan cagar budaya Kota Banjarmasin ini memiliki beberapa 
kelebihan. Adapun kelebihan pada LKPD elektronik ini yaitu sebagai berikut. 
(1) LKPD elektronik yang dikembangkan bersifat menarik dan terkesan baru karena 

LKPD yang bersifat elektronik jarang digunakan saat pembelajaran sehingga peserta 
didik dapat tertarik dalam menggunakan LKPD ini. Menurut (Trygu, 2021), tertarik 
adalah minat dan minat adalah sumber motivasi. Sehingga LKPD elektronik yang 
dikembangkan ini dapat memunculkan motivasi dari peserta didik. 

(2) LKPD elektronik yang dikembangkan dapat digunakan di mana saja dan kapan saja 
selama memiliki media elektronik seperti handphone atau laptop karena dalam bentuk 
link website. 

(3) Konten yang termuat dalam LKPD dapat membuat peserta didik mengenal bangunan 
cagar budaya yang berada di Kota Banjarmasin karena dilengkapi dengan ringkasan 
sejarah dari bangunan cagar budaya yang disajikan dalam LKPD. 
Adapun link LKPD elektronik yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 

https://bit.ly/3yQYNB7 untuk LKPD 1 yang berisi konsep perbandingan trigonometri dan 
aplikasinya,  https://bit.ly/3eg6Y0l untuk LKPD 2 berisi aplikasi perbandingan 
trigonometri kedua, dan https://bit.ly/3qoPkxk untuk LKPD 3 berisi tugas mandiri. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan LKPD elektronik materi 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku berbasis etnomatematika bangunan 
cagar budaya Kota Banjarmasin yang memperoleh kriteria valid. Pengembangan LKPD 
elekronik ini menggunakan metode research and development (R&D) dengan model 4D, 
tetapi dilakukan sampai tiga tahap saja yaitu define, design, dan develop. Tingkat skor 
kevalidan LKPD elektronik yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 4,36 pada segi 
materi dan 4,26 pada segi media di mana kedua skor tersebut termasuk kategori valid. 
Sehingga disimpulkan bahwa LKPD elektronik yang dikembangkan memperoleh kriteria 
valid. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peserta didik dapat menjadikan 
LKPD elektronik yang dikembangkan ini dijadikan sebagai sarana untuk mengenal 
beberapa bangunan cagar budaya yang terdapat di Kota Banjarmasin serta keterhubungan 
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materi perbandingan trigonometri dengan bangunan cagar budaya tersebut. Guru juga dapat 
menggunakan LKPD elektronik yang dikembangkan ini untuk memperkenalkan bangunan 
cagar budaya Kota Banjarmasin pada peserta didik. Selain itu, peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menjadikan hasil pengembangan LKPD elektronik ini sebagai rujukan 
untuk penelitian selanjutnya atau dapat melanjutkan penelitian ini pada tahap ujicoba di 
lapangan. 
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